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ABSTRAK

Dherry Anzu (2025): Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Berpikir Kritis Siswa Pada
Materi Mitigasi Dan Adaptasi Kebencanaan Di
SMA Olahraga Masmur Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap Berpikir Kritis siswa pada materi Mitigasi dan
Adaptasi Kebencanaan di SMA Olahraga Masmur Pekanbaru. Penelitian ini
dilatar belakangi oleh Kurangnya siswa dalam menganalisis suatu permasalahan
yang diberikan oleh guru dan masih banyaknya siswa yang sulit menjawab soal-
soal yang memiliki kognitif tinggi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI Yang berjumlah 50 orang. Sedangkan sampel
penelitiannya yaitu, kelas XI 1 25 orang sebagai kelas eksperimen dan XI 2 25
orang sebagai kelas kontrol dengan penarikan sampel menggunakan cluster
random sampling. Pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan. Analisis
data yang digunakan adalah analisis hasil uji t pada penelitian ini dilakukan
pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai signifikansi sebesar 0,001<
0,05 terdapat perbedaan signifikan. Selanjutnya dengan membandingkan thiwng dan
taber Yaitu 7,803 > 2,406 dengan taraf 5% yang menyatakan H, diterima Hg
ditolak. Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap Berpikir
Kritis siswa pada materi Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan dapat dilihat dari
hasil uji N-Gain sebesar 57,52 % dengan kategori cukup efektif. Sehingga dapat
di simpulkan bahwa adanya pengaruh antara model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap Berpikir Kritis siswa pada materi Mitigasi dan Adaptasi
Kebencanaan di SMA Olahraga Masmur Pekanbaru.



ABSTRAC

Dherry Anzu Yatama S (2025): The Effect of Problem Based Learning Model
toward Student Critical Thinking on Disaster
Mitigation and Adaptation Lesson at Sport
Senior High School of Masmur Pekanbaru

This research aimed at finding out the effect of Problem Based Learning model
toward student critical thinking on Disaster Mitigation and Adaptation lesson at
Sport Senior High School of Masmur Pekanbaru. This research was instigated
with the lack of students analyzing a problem given by the teacher and many
students having difficulty answering questions that had high cognition.
Quantitative method was used in this research with quasi-experimental approach.
All the eleventh-grade students were the population of this research, and they
were 50 students. The samples were 25 the eleventh-grade students of class 1 as
the experimental group and 25 students of class 2 as the control group, and they
were selected by cluster random sampling. Test, observation, and documentation
were used to collect data. Analyzing data was done by using t-test, and decision
making was carried out by comparing the score of significance 0.001 lower than
0.05. There was a significant difference. Furthermore, by comparing topserved and
tuable, 7.803>2.406, at 5% level, H, was accepted, and Hy was rejected. The effect
of using Problem Based Learning model toward student critical thinking on
Disaster Mitigation and Adaptation lesson could be identified from the result of
N-Gain test 57.52% with fairly effective category. So, it could be concluded that
there was an effect of Problem Based Learning model toward student critical
thinking on Disaster Mitigation and Adaptation lesson at Sport Senior High
School of Masmur Pekanbaru.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berpikir kritis adalah kemampuan dalam berpikir dengan
menggunakan proses menganalisis dan mengevaluasi suatu masalah
sehingga menghasilkan keputusan yang tepat dalam memecahkan masalah
tersebut (Unaenah, E. & Nurlianti, 2019). Kemampuan berpikir Kkritis
menuntut para siswa untuk menguasai enam kemampuan berpikir kognitif
meliputi kemampuan menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi,
membuat inferesensi, menjelaskan dan mengatur diri (Negara et al., 2023).
Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dikuasai karena dengan
memiliki kemampuan tersebut siswa mampu memunculkan pertanyaan
dan mengetahui sebab akibat dari suatu permasalahan. Selain itu,
pembelajaran dengan kemampuan berpikir kritis dapat mengajarkan siswa

untuk menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari hari.

Berpikir kritis dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan
membantu siswa membangun kemampuan pemecahan masalah mereka,
kKhususnya dalam pembelajaran matematika (Crismasanti & Yunianta,
2017). Seseorang akan terbiasa berpikir logis, kritis, sistematis, dan
konsisten jika secara teratur mengasah kemampuan berpikir logisnya saat

menangani masalah matematika (Dosinaeng et al., 2019).



Tantangan fokus berpikir tingkat tinggi (kritis), yaitu soal soal tidak
rutin yang mendorong siswa untuk mengembangkan berpikir kreatif untuk
mencari solusi dari kesulitan-kesulitan yang disajikan, seharusnya sudah
tidak asing lagi bagi siswa. Yuli (2018) berpendapat bahwa pemecahan
masalah membutuhkan keterampilan kognitif yang melibatkan evaluasi,
penjelasan, penalaran, prediksi, perenungan, dan terlibat dalam refleksi
diri untuk menemukan pemecahan yang dapat diterima dan efektif untuk
masalah non-rutin.

Berpikir kritis, juga dikenal sebagai keterampilan untuk berpikir
tingkat tinggi, dapat ditunjukkan dalam berpikir Kkritis. Salah satu
pendekatan untuk pemecahan masalah melibatkan penggunaan bakat
tingkat tinggi dan bakat Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS), selain
kemampuan berpikir kritis. Dalam Taksonomi Bloom, Higher Order
Thinking Skill (HOTS) mengklasifikasikan tingkat berpikir dari rendah ke
tinggi. HOTS berada pada level analisis, sintesis, dan penilaian pada ranah
kognitif (Purba et al., 2022).

Menurut Julianingsih (2017) Keterampilan berpikir tingkat tinggi
adalah keterampilan yang berada pada level analisis (C4), evaluasi (C5),
dan pembangkitan atau kreativitas (C6) pada dimensi proses berpikir halus
Taksonomi Bloom. Higher Order Thinking Skills (HOTS) bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, termasuk

kemampuan mereka untuk kreatif ketika memecahkan masalah dengan



menggunakan pengetahuan yang telah mereka miliki dan berpikir kritis
ketika memperoleh berbagai jenis informasi (Wahid & Karimah, 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini Nurbayti,(2024) pada mata
pelajaran Biologi, menyatakan bahwa pembelajaran dengan model
Problem based learning dapat meningkatkan berpikir kritis siswa dan hasil
belajar. Dengan demikian, diharapkan model pembelajaran problem based
learning juga dapat meningkatkan berpikir kritis siswa pada Materi
Mititgasi dan Adaptasi Kebencanaan Di SMA Olahraga Masmur
Pekanbaru.

Berdasarkan observasi dan wawancara di SMA Olahraga Masmur
Pekanbaru bahwa masih terjadi permasalahan di kelas pada saat
pembelajaran berlangsung. Peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan
soal dengan tingkat kognitif yang tinggi. Ketika proses belajar mengajar
berlangsung masih ada peserta didik yang kurang dalam berpikir Kritis.
Bahkan saat diberi pertanyaan oleh guru, tidak ada yang berani untuk
menyampaikan pendapat karena masih kurang mampu dalam
menghubungkan pemahaman dalam menyelesaikan masalah sehingga
mereka masih kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Maka
dari itu, Salah satu solusi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
Geografi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu guru
dapat memberikan perbaikan pada proses pembelajaran dengan memilih
model yang tepat dan efektif untuk diterapkan khususnya dalam

pembelajaran Geografi.



Problem based learning disebut pembelajaran inovatif sebab
dianggap baru dan berbeda dengan model pembelajaran sebelumnya yang
konservatif, konvensional, dan semuanya berbasis guru. Sebagaimana
diketahui bahwa pembelajaran konvensional selalu berasumsi bahwa
pembelajar itu belum memiliki apa-apa, ibarat botol, isinya belum ada
sehingga mereka harus diisi dan diberi macam-macam minuman, terserah
minuman apa yang guru anggap cocok dengan peserta didiknya. Karena
itulah pembelajaran konvensional selalu menjadikan peserta didiknya
sebagai subjek belaka.

Salah satu model yang saat ini sedang menjadi perhatian kalangan
pendidik adalah model Problem Based Learning (PBL) Ibrahim, M dan M.
Nur mengemukakan dalam syamsidah dan suryani (2018:6) bahwa
Problem Based Learning model pembelajaran yang di dalamnya
melibatkan sasaran didik untuk berusaha memecahkan masalah dengan
beberapa tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu untuk
mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut dan
sekaligus siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan dalam
memecahkan masalah. PBL akan menjadi sebuah pendekatan
pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah yang terjadi dalam
dunia nyata, sebagai sebuah konteks bagi peserta didik untuk berlatih
bagaimana cara berpikir kritis dan mendapatkan keterampilan untuk

memecahkan masalah.



Banyak hal yang dapat di lakukan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa,Hal ini dapat dilakukan guru Geografi
salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Problem based
learning. Model Problem based learning adalah salah satu model yang di
dalamnya melibatkan siswa untuk berusaha memecahkan sebuah
permasalahan yang terjadi dalam dunia nyata, sebagai sebuah konteks bagi
siswa untuk berlatih dan meningkatkan keterampilan berpikir Kritis.
Namun, meskipun model Problem based learning menunjukan potensi
yang besar,tetap di perlukan pengujian secara empiris untuk mengetahui
efektifitasnya secara nyata dikelas. Uji coba ini penting agar guru dapat
memastikan bahwa model tersebut benar-benar mampu meningkatkan
berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran Geografi.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan Judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Berpikir Kritis Siswa pada Materi
Mitigasi Dan Adaptasi Kebencanaan Di SMA Olahraga Masmur

Pekanbaru”

. Penegasan Istilah
1. Model Pembelajaran Prolem Based Learning

Problem Based Learning yang selanjutnya disebut PBL, adalah salah
satu model pembelajaran yang berpuat pada peserta didik tersebut dengan
berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Dengan model

pembelajaran ini, peserta didik dari sejak awal sudah



dihadapkan kepada berbagai masalah kehidupan yang mungkin
akan ditemuinya kelak pada saat mereka sudah lulus dari bangku
sekolah.

Problem Based Learning (pembelajaran berdasarkan masalah)
merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran dimana siswa
dihadapkan pada masalah kemudian dibiasakan untuk memecahkan
melalui  pengetahuan  dan  keterampilan  mereka  sendiri,
mengembangkan inkuiri, membiasakan mereka membangun cara
berpikir ~ kritis  dan terampil dalam pemecahan masalah
(Syamsiah,2018).

. Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir terarah dan jelas yang
digunakan dalam kegiatan pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, menganalisis serta melakukan penelitian ilmiah. Menurut
Ennis (2011: 1), keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan
berpikir yang rasional (masuk akal) dan refleksif berfokus pada
keyakinan dan keputusan yang akan dilakukan. Sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kritis diartikan sebagai suatu
sifat yang tidak lekas percaya, bersifat selalu berusaha menemukan
kesalahan atau kekeliruan dan tajam dalam penganalisisan.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk
mendapatkan kesimpulan secara tepat dan sistematis serta beralasan

sehingga bisa dijadikan sebagai alternatif pemikiran (Arini & Juliadi,



2018). Menurut Ennis (2011) berpikir kritis adalah berpikir secara
beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan
tentang apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa keterampilan berpikir merupakan salah satu
cara pemikiran yang memerlukan penggunaan proses kognitif. Dalam
serangkaian proses tersebut, pengetahuan diperoleh dari pengujian
hipotesis yang sistematis, selanjutnya diakhiri dengan penarikan

kesimpulan yang benar.

C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang ditemukan
pada materi mitigasi dan adaptasi kebencanaan dapat di identifikasikan
sebagai berikut:
a. Kurangnya siswa dalam menganalisis suatu permasalahan yang
diberikan oleh guru.
b. Banyaknya siswa yang sulit menjawab soal soal yang memiliki
kognitif tinggi.
c. Siswa tidak dapat menarik kesimpulan dari permasalahan yang
terjadi.

d. Siswa tidak dapat menanyakan dan menjawab pertanyaan



2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang perlu dikaji dan
keterbatasan penulis, maka penulis membatasi masalah pada penelitian
ini, yaitu Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap Berpikir Kritis siswa pada materi Mitigasi dan Adaptasi
Kebencanaan di SMA Olahraga Masmur Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka
dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: “Apakah terdapat
pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap Berpikir Kritis siswa pada Materi Mititgasi dan

Adaptasi Kebencanaan di SMA Olahraga Masmur Pekanbaru™?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitan Untuk mengetahui Pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap Berpikir Kritis siswa pada materi
Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan di SMA Olahraga Masmur

Pekanbaru.



2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1)

2)

3)

Bagi siswa, berguna untuk meningkatkan Berpikir krirus
Bagi sekolah, penelitian ini dilakukan agar dapat menjadi
arsip dan petunjuk untuk sekolah dalam mengambil
keputusan  terutama yang berhubungan  dengan
peningkatan berpikir kritis siswa

Sebagai sumbangan penulis terhadap dunia pendidikan
serta sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan
pada Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas

TarbiyahdanKeguruan



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran sebagaimana dikemukakan oleh Joyce
dan Weil yang dikutip (Trianto, 2010: 15) adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang
lain. Maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasi
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi  sebagai pedoman/acuan bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas
belajar mengajar.

Salah satu model yang saat ini sedang menjadi perhatian
kalangan pendidik adalah model Problem Based Learning (PBL)
yaitu model pembelajaran yang di dalamnya melibatkan sasaran
didik untuk berusaha memecahkan masalah dengan beberapa tahap
metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu untuk
mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut

dan sekaligus siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan

10
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dalam memecahkan masalah. PBL akan menjadi sebuah
pendekatan pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah yang
terjadi dalam dunia nyata, sebagai sebuah konteks bagi peserta
didik untuk berlatih bagaimana cara berpikir kritis dan
mendapatkan keterampilan untuk memecahkan masalah. (Ibrahim,
M, dan M. Nur, 2010 dan Butcher, C 2006).

Model pembelajaran banyak macamnya, oleh sebab itu
untuk membedakannya harus dilihat dengan ciri-ciri tertentu,
misalnya model pembelajaran berbasis masalah mempunyai ciri-
ciri antara lain: pertama, bahwa PBL sebagai sebuah rangkaian
kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi,
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran peserta didik tidak hanya
sekadar mendengarkan, mencatat kemudian menghafal materi
pelajaran, akan tetapi diharapkan aktif berpikir, berkomunikasi,
mencari dan mengolah data dan akhirnya menyimpulkannya. Oleh
sebab itu peserta didik pada akhirnya terbiasa aktif dan
berpartisipasi, tidak diam dan menunggu hasil dari orang lain,
artinya pembelajaran berbasis masalah tidak pernah hampa dalam
aktivitas berpikir untuk sampai pada kesimpulan memecahkan
masalah. Kedua, pembelajaran berbasis masalah menempatkan
masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran. Oleh sebab
itu pembelajaran dapat dilaksanakan bilamana masalah sudah

ditemukan, tanpa masalah tidak mungkin ada proses pembelajaran.
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Pendidik diharapkan memberi peluang bagi peserta didik untuk

menemukan masalah sendiri, dianjurkan untuk yang dekat dengan

lingkungan dan masalahnya sedang aktual, tentu saja aturannya
tidak bisa keluar dari kurikulum dan konsisten dapat pencapaian
tujuan pembelajaran (Syamsiah,2018)

. Langkah-langkah Dalam Menerapkan Model Problem Based

Learning

Secara umum langkah-langkah model pembelajaran ini
adalah:

1. Menyadari Masalah. Dimulai dengan kesadaran akan masalah
yang harus dipecahkan. Kemampuan yang harus dicapai
peserta didik adalah peserta didik dapat menentukan atau
menangkap kesenjangan yang dirasakan oleh manusia dan
lingkungan sosial.

2. Merumuskan Masalah. Rumusan masalah berhubungan dengan
kejelasan dan kesamaan persepsi tentang masalah dan berkaitan
dengan data data yang harus dikumpulkan. Diharapkan peserta
didik dapat menentukan prioritas masalah.

3. Merumuskan Hipotesis. peserta didik diharapkan dapat
menentukan sebab akibat dari masalah yang ingin diselesaikan
dan dapat menentukan berbagai kemungkinan penyelesaian

masalah.
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4. Mengumpulkan Data. peserta didik didorong untuk

mengumpulkan data yang relevan. Kemampuan yang
diharapkan adalah peserta didik dapat mengumpulkan data dan
memetakan serta menyajikan dalam Dberbagai tampilan
sehingga sudah dipahami.

Menguji  Hipotesis. Peserta didik diharapkan memiliki
kecakapan menelaah dan membahas untuk melihat hubungan
dengan masalah yang diuji.

Menentukan Pilihan Penyelesaian. Kecakapan memilih
alternatif penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan
serta dapat memperhitungkan kemungkinan yang dapat terjadi
sehubungan dengan alternatif yang dipilihnya

(Syamsiah,2018).

Keunggulan dan kelemahan Model Pembelajaran Problem

Based Learning

Sebagai suatu model pembelajaran, model pembelajaran

berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan, yaitu sebagi

berikut:

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup
untuk lebuh memahami isi pelajaran.

2) Pemecahan masalah dapat menentang kemampuan
siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan

pengetahuan baru bagi siswa.
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3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivtas
pembelajaran siswa.

Di samping keunggualannya, model ini juga mempunyai

kelemahan yaitu sebagai berikut:

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak
mempunyai  kepercayaan bahwa masalah yang
dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba.

2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui
pembelajaran berbasis masalah membutuhkan cukup

waktu untuk persiapan (Syamsiah,2018).

2. Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir terarah dan jelas
yang digunakan dalam kegiatan pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, menganalisis serta melakukan penelitian ilmiah.
Menurut Ennis (2011: 1), keterampilan berpikir kritis merupakan
keterampilan berpikir yang rasional (masuk akal) dan refleksif
berfokus pada keyakinan dan keputusan yang akan dilakukan.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kritis
diartikan sebagai suatu sifat yang tidak lekas percaya, bersifat
selalu berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan dan tajam

dalam penganalisisan.
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Gokhale mendefinisikan soal berpikir kritis adalah soal
yang melibatkan analisis, sintesis, dan evaluasi dari suatu konsep
(Hedrian,2014). Menurut Edward Glaser mendefinisikan berpikir

Kritis sebagai berikut :

1) Dimana sikap yang ingin memiliki pemikiran secara
dalam,

2) Pengetahuan mengenai metode-metode memeriksa dan
penalaran yang logis,

3) Suatu keterampilan untuk setiap keyakinan atau
pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan

kesimpulan-kesimpulan lanjut yang di akibatkannya.

(13

Santrock berpendapat bahwa berpikir kritis yaitu :
Critical thinking involves grasping the deeper meaning of
problems, keeping on open mind about different approaches and
perspectives, not eccepting onfaith what other people and books
tell you, and thinking reflectively rather than accepting, and
accepting the first idea that comes to mind.”

Maksud dari kutipan diatas yaitu: berpikir kritis melibatkan
makna yang lebih dalam dari masalah menjaga pikiran dan
perspetif yang berbeda. Tidak menerima onfaith apa yang orang

lain mengetahui tentang buku. yang memberitahu anda dan
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berpikir reflektif ketimbang menerima dari gagasan pertama yang

datang dalam pemikiran (Alec Fisher,2009).

Dari pendapat beberapa ahli mengenai pengertian berpikir
kritis di atas, dapat dinyatakan bahwa berpikir kritis adalah suatu
proses kegiatan mental yang terarah dan jelas tentang suatu
masalah yang meliputi merumuskan masalah, menentukan
keputusan, menganalisis dan melakukan penelitian ilmiah yang
akhirnya menghasilkan suatu konsep yang diyakini berdasarkan
sumber terpercaya. Kemampuan ini penting untuk dikembangkan
pada siswa, mengingat kemampuan berpikir kritis mempengaruhi

prestasi belajar dan membantu siswa memahami pembelajaran.

. Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi siswa agar
dapat memilah dan memilih penyelesaian masalah dengan berpikir
secara logis . Adapun ciri-ciri dari kemampuan berpikir kritis yaitu:
1) Mampu membuat kesimpulan dan solusi yang
akurat,jelas dan relavan dalam keadaan kondisi masalah
2) Berpikir terbuka dengan sistematis dan mempunyai
asumsi ,implimasi dan konsekuensi yang logis
3) Berkomunikasi secara efektif dalam menyelesaikan

suatu masalah



C.

17

Indikator Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk
mendapatkan kesimpulan secara tepat dan sistematis serta
beralasan sehingga bisa dijadikan sebagai alternatif pemikiran
(Arini & Juliadi, 2018). Menurut Ennis (2011) berpikir Kkritis
adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan
pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau
dilakukan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan
berpikir merupakan salah satu cara pemikiran yang memerlukan
penggunaan proses kognitif. Dalam serangkaian proses tersebut,
pengetahuan diperoleh dari pengujian hipotesis yang sistematis,
selanjutnya diakhiri dengan penarikan kesimpulan yang benar.
Indikator kemampuan berpikir Kkritis yang digunakan dalam
penelitian ini ada 4 indikator, yaitu: (Ennis,2011)
1) Klasifikasi Dasar (basic classification)
2) Menyimpulkan (inference)
3) Dugaan dan keterpaduan (supporting and integration)
4) Klasifikasi lebih lanjut (advance classification).

Tabel 11.1 Indikator Berpikir kritis menurut Ennis

Kemampuan Berpikir Penjelasan
No Kritis
Klasifikasi Dasar e Merumuskan Masalah
1 (Basic Clasification) e Menganalisis Argumen
e Menanyakan dan menjawab
pertanyaan
Menyimpulkan e Membuat deduksi dan menilai

2 (Inference) deduksi
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e Membuat Induksi dan menilai
induksi
e Mengealuasi
Dugaan dan Keterpaduan e Menduga
3 | (Supporting and Integration) | e« Memadukan
Klasifikasi lebih lanjut e Mendefenisikan dan menilai

4 (Advanced Clasification) defenisi
e Mengidentifikasi asumsi

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam berpikir kritis yang harus di miliki setiap orang yaitu dapat
memberikan  penjelasan,  menyimpulkan, = menduga dan

memadukan dan memberikan penjelasan lebih lanjut.

. Manfaat Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk
berpikir logis,menganalisis fakta, mengevaluasi dan menarik
kesimpulan untuk mencapai pemahaman yang mendalam terhadap
suatu permasalahan. Adapun beberapa manfaat yang didapat dari
kemampuan berpikir kritis adalah :

1) Mengenal masalah

2) Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani
masalah

3) Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan

4) Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak diperlukan

5) Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan
khas

6) Menganalisis data

7) Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan
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8) Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah

9) Menarik kesimpulan dan kesamaan yang diperlukan

10) Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas
tertentu dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Dalam kaitannya dengan belajar, model pembelajaran
Problem based Learning diperlukan agar siswa memperoleh
pengalaman yang konkret dalam usaha membangun pengetahuan
baru. Selain itu model pembelajaran Problem Based Learning
dapat meningkatkan Berpikir kritis siswa, terutama dalam materi
Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan. Karena siswa ikut serta turun
langsung untuk mempraktikkan pada materi Mitigasi dan Adaptasi
Kebencanaan. Dengan model pembelajaran ini siswa akan terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran serta siswa akan lebih
konsep yang diterima siswa bukan hanya melalui abstrak saja.
Salah satu cara mengatasi meningkatkan berpikir Kritis siswa
pada beberapa aspek dapat dilakukan melalui perbaikan kualitas
proses pembelajaran, hal ini sesuai dengan yang pendapat para ahli
bahwa metode pembelajaran Problem Based Learning digunakan
untuk meningkatkan Kemampuan berpikir kritis siswa.

Dari uraian di atas maka dapat dijadikan pertimbangan oleh
seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan

segala perbedaan gaya belajar yang dimiliki para siswa, siswa
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dapat saling membantu sesama teman dalam memahami suatu
pelajaran. Misalnya berdiskusi kelompok dan saling bertukar ilmu
pengetahuan dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas dan
masalah serta mempelajari secara nyata, sehingga proses
pembelajaran lebih asik dan menyenangkan.
3. Materi Mitigasi Dan Adaptasi Kebencanaan
a. Pengertian Bencana

Bencana merupakan hasil dari proses alam dan sosial.
Bencana karena hasil proses alam erat kaitannya dengan lokasi
yang terletak pada pertemuan lempeng tektonik, dapat terjadi di
daerah yang dilewati oleh sabuk vulkanik (volcanic arc) dan
daerah beriklim tropis yang sering terjadi perubahan cuaca, suhu,
dan arah angin yang cukup ekstrim. Daerah-daerah tersebut
berpotensi rawan bencana alam seperti letusan gunung berapi,
gempa bumi, tsunami, banjir, dan puting beliung. Berbeda dengan
bencana karena proses alam, bencana hasil proses sosial muncul
karena perilaku manusia yang berinteraksi dengan alam. Perilaku
manusia merupakan salah satu pemicu terjadinya bencana alam.
Sebagai contoh, manusia yang berlebihan dalam mengeksploitasi
sumber daya alam dapat merusak lingkungan dan menyebabkan
terjadinya bencana.

Mereka yang tinggal di daerah rawan bencana harus siap

menghadapi, mengantisipasi, dan beradaptasi dengan bencana.
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Kesiapsiagaan bencana berarti manusia memiliki rangkaian upaya
untuk mengantisipasi bencana melalui perencanaan dan
pengorganisasian yang tepat guna dan berdaya guna.
Mengantisipasi bencana merupakan kegiatan memperhitungkan
atau memperkirakan bencana yang akan terjadi. Selanjutnya, tahap
adaptasi bencana berarti upaya manusia untuk bertahan hidup di
wilayah rawan bencana dengan penyesuaian pada lingkungannya.

Bencana yang terjadi di negara Kkita merupakan suatu
anugerah yang harus dihadapi. Kita tidak perlu takut pada kondisi
sulit tersebut, walaupun kedatangan bencana terjadi secara tiba-tiba
dan tidak dapat diprediksi. Oleh karena itu, bencana menjadi
hal/materi yang harus dipelajari dengan baik agar tidak
mengakibatkan kerusakan yang parah.

Suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengganggu
dan mengancam kehidupan manusia dari faktor alam atau non alam
sehingga mengakibatkan kerugian disebut bencana. Dampak
bencana ialah terjadi banyak kerugian. Kerugian atas bencana tidak
hanya berupa kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan,
tetapi juga dampak psikologis yang dirasakan manusia dan adanya
korban jiwa (ADDRN, 2010).

Penyebab bencana dapat berasal dari faktor alam, manusia,
dan non alam. Faktor alam (natural disaster) disebabkan fenomena

alam yang mengganggu keseimbangan ekosistem tanpa ada
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campur tangan manusia. Faktor manusia atau sosial (man-
made disaster) disebabkan karena tindakan atau kelalaian manusia.
Bencana karena faktor non alam (non-natural disaster) disebabkan
oleh suatu hal yang bukan dari akibat peristiwa alam maupun
perbuatan manusia, seperti gagal teknologi, gagal modernisasi,
epidemi, dan wabah penyakit.
Jenis-jenis Bencana
Wilayah-wilayah di negara kita terdampak bencana yang
sangat beragam. Keberagaman bencana tersebut dikategorikan
menjadi tiga yaitu bencana alam, non alam, dan sosial.
Berdasarkan UU No. 24/2007, jenis-jenis bencana di Indonesia
dapat dijabarkan sebagai berikut.
1. Bencana Alam
Bencana alam di Indonesia merupakan fenomena yang
tidak asing lagi. Wilayah Indonesia sangat unik karena dilalui
tiga lempeng besar dunia, curah hujan yang tinggi, berada pada
cincin api pasifik, dan dikelilingi oleh lautan. Kondisi tersebut
menjadi penyebab Indonesia memiliki kerawanan bencana
alam yang tinggi. Bencana alam adalah fenomena yang
disebabkan oleh suatu aktivitas alam. Bencana alam meliputi
tanah longsor, tsunami, kekeringan, gempa bumi, kebakaran
hutan, gunung meletus, banjir, dan puting beliung. Berikut akan

diuraikan karakteristik dari masing-masing bencana tersebut:
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a. Gempa Bumi

Eurasia, Pasifik, dan Indo-Australia merupakan tiga
lempeng besar yang terletak di negara kita. Zona lempeng
Pasifik dicirikan dengan adanya palung yang dalam.
Lempeng ini berada di Halmahera dan bagian utara Papua.
Selanjutnya zona lempeng Indo-Australia dan Eurasia
berada di lepas pantai selatan Nusa Tenggara, selatan Jawa,
dan barat Sumatra. Kondisi tersebut mengakibatkan negara
Kita rentan terhadap gempa bumi dan tsunami.

Fenomena bergetarnya bumi akibat sesar (patahan),
tumbukan lempeng, aktivitas vulkanik, jatuhnya benda
langit, atau runtuhan disebut gempa bumi. Fenomena
tersebut memiliki sifat merusak, periode waktu yang
singkat, dan terjadi kapan saja. Gempa bumi dapat merusak
rumah dan fasilitas umum seperti jembatan, jalan, rumah
sakit, sekolah, dan lain sebagainya (BNPB, 2017).
Terjadinya gempa bumi tidak dapat diprediksi dan tidak
dapat dicegah, namun dampak yang ditimbulkan dapat
dikurangi.

b. Tsunami

Wilayah-wilayah di negara kita yang dikelilingi laut

dan berada pada perbatasan lempeng berpotensi

mengakibatkan tsunami. Seperti beberapa waktu lalu, Palu
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dan Aceh dilanda bencana tsunami. Keduanya dipicu oleh
gempa bumi di dasar laut dan mengakibatkan kerusakan
yang besar.

Gunung Meletus

Aktivitas tektonik merupakan fenomena yang
berkaitan dengan aktivitas gunung berapi. Aktivitas
tersebut mengakibatkan adanya deretan gunung api
(volcanic arc) yang membentang dari barat hingga timur
mulai dari sepanjang pulau Sumatra, Jawa-Bali-Nusa
Tenggara, utara Sulawesi-Maluku, hingga Papua. Kondisi
tersebut menyebabkan negara kita rentan terdampak
bencana gempa bumi dan erupsi gunung api.

Fenomena proses keluarnya magma dari dalam
bumi berupa material cair dan padat ke permukaan bumi
disebut bencana letusan gunung berapi. Material-material
tersebut meliputi lahar, bom, awan panas, debu vulkanik,
dan lapili. Fenomena ini ditandai adanya getaran gempa
kecil, perubahan suhu yang meningkat, layunya tumbuhan
di lereng gunung, bermigrasinya binatang, keringnya mata
air, dan suara gemuruh yang sering terdengar (Sinartejo,

2019)
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d. Banjir
Setiap musim penghujan, banjir selalu terjadi di
berbagai daerah negara kita. Daerah dataran rendah lebih
berisiko terkena banjir dibandingkan dengan dataran tinggi.
Masyarakat perlu mengetahui letak dan kondisi tempat
tinggalnya. Dengan demikian, mereka akan sadar dan dapat
mengantisipasi terjadinya banjir.

Banjir adalah peristiwa tergenangnya air dalam
jangka waktu tertentu pada wilayah yang mulanya tidak
tergenang air. Penyebab bencana ini yaitu curah hujan lebat
yang berlangsung lama sehingga menyebabkan danau,
sungai, atau drainase meluap karena melebihi daya
tampungnya. Selain itu, banjir juga diakibatkan oleh
perilaku manusia. Contohnya yaitu hutan yang gundul,
hunian dan bangunan di bantaran sungai, alih fungsi lahan,
pembuangan sampah sembarangan, dan kurangnya daerah
resapan air (BNPB, 2017).

e. Kebakaran Hutan dan Lahan

Ketika musim kemarau berlangsung di negara Kita,
beberapa potensi yang dapat terjadi selain kekeringan dan
kekurangan air bersih, ialah terjadinya kebakaran hutan dan

lahan.Dampak kebakaran ini mengakibatkan penyakit
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pernapasan pada manusia dan kematian berbagai flora

fauna di negara kita.

Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) adalah
kondisi hutan dan lahan yang rusak dikarenakan api
yang melanda kawasan tersebut sehingga berdampak
merugikan  di berbagai sektor. Suatu wilayah akan
sangat rentan terjadi karhutla jika didukung adanya
fenomena alam EI Nino yang membuat curah hujan
berkurang dan terjadi peningkatan suhu panas disertai

angin (Zatul, 2021).

Contoh kebakaran hutan di Indonesia terjadi pada
tanggal 1 Januari 2019, kebakaran hutan melanda provinsi
Riau. Kebakaran terjadi dalam tempo 8 bulan sampai 31
Oktober 2019, dan ditetapkan status siaga darurat. Hingga
bulan September 2019 luas lahan yang terbakar di seluruh
Riau sejumlah 6.425,39 hektare. Salah satu penyebab
kebakaran hutan dan lahan di Provinsi Riau adalah aktivitas
masyarakat dalam mengolah lahan pertanian atau
perkebunan dengan menggunakan metode tebas bakar

(slash and burn).
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B. Penelitian Relevan

1. Ramadhania Putri Adriyati, “Analisis Kemampuan Berpikir Kiritis
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Muhammadiyah 1
Pekanbaru”. Hasil penelitian: Siswa di SMA Muhammadiyah 1
Pekanbaru sudah memenuhi indicator kemampuan berpikir kritis akan
tetapi masih ada sebagian indikator Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa yang belum terlaksana dan belum sepenuhnya dimiliki
oleh siswa yaitu Siswa menganalisis pemikirannya secara aktif dan
siswa mengidentifikasi dan mendeskripsikan materi ekonomi
(Adriyati,2020). Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Putri Adriyati
dengan penelitian yang akan di teliti adalah sama-sama meneliti tentang
kemampuan berpikir kritis siswa, perbedaanya adalah Putri Adriyati meneliti
pada mata pelajaran Ekonomi di SMA sedangkan penelitian yang akan
diteliti yaitu pada mata pelajaran Geografi di SMA.

2. Rita Nuriani, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kelas XI Pada materi Asam Basa Di MAN 3 Aceh Besar”. Hasil
penelitian: Kemampuan berpikir kritis peserta didik di MAN 3 Aceh
Besar tergolong kategori rendah dengan nilai rata-rata 59.47. Peserta
didik kesulitan dalam menjawab soal pada materi asam basa hal ini
disebabkan kurang pemahaman peserta didik dalam memecahkan
masalah pada soal HOTS dan peserta didik tidak terbiasa
menyelesaikan soal yang sulit dengan tingkat kognitif tinggi. Rita
Nuriani(2022). Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rita Nuriani

dengan penelitian yang akan di teliti adalah sama-sama meneliti tentang



28

kemampuan berpikir kritis siswa, perbedaanya adalah Rita Nuriani meneliti
pada pada materi Asam Basa Di MAN sedangkan penelitian yang akan
diteliti yaitu pada materi Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan.

3. Rini Nurbayti, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dan Hasil Belajar Siswa
di SMAN 20 Pangkep” Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa pada kelas
eksperimen yang diajar dengan menggunakan model Problem Based
Learning yaitu berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata
kemampuan berpikir kritis 61,69. Persamaan penelitian yang dilakukan
oleh Rini Nurbayti dengan penelitian yang akan di teliti adalah sama-sama
meneliti tentang Model problem based learning dan kemampuan berpikir
kritis siswa, perbedaanya adalah Rini Nurbayti meneliti pada pada hasil
belajar dengan 3 variabel sedangkan penelitian yang akan diteliti yaitu

2 varibel.

C. Konsep Operasional
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk
menjabarkan dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoretis
agar tidak terjadi kesalah pahaman dan juga mempermudah dalam
penelitian.Adapun variable yang akan dioperasionalkan yaitu Problem
Based Learning (variable X) atau variabel bebas dan Berpikir kritis siswa

(variabel Y) atau variabel terikat.
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1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (X)

Implementasi model pembelajaran Problem Based

Learning pada pelajaran Geografi memiliki langkah-langkah agar

pembelajaran tersebut berjalan dengan baik (Syamsiah,2018).

a.

Guru  Mengajukan  pertanyaan  atau  sebuah
permasalahan

Guru memerintah siswa merumuskan hipotesis dan
membentuk kelompok.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan data.

Guru meminta siswa untuk menganalisis data.

Guru meminta siswa untuk merumuskan kesimpulan.
Guru meminta siswa untuk melakukan koreksi dan

pengujian

2. Berpikir Kritis (Y)

Berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif

dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang

harus dipercaya atau dilakukan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan

bahwa keterampilan berpikir merupakan salah satu cara pemikiran

yang memerlukan penggunaan proses kognitif. Dalam serangkaian

proses tersebut, pengetahuan diperoleh dari pengujian hipotesis

yang sistematis, selanjutnya diakhiri dengan penarikan kesimpulan

yang benar.(Ennis, 2011)



D. Hipotesis

Klasifikasi Dasar

1) Merumuskan Pertanyaan

2) Menganalisis Argumen

3) Menanyakan dan menjawab pertanyaan
Menyimpulkan

1) Membuat deduksi dan menilai deduksi
2) Membuat induksi dan menilai induksi
3) Mengevaluasi

Dugaan dan keterpaduan

1) Menduga

2) Memadukan

Klasifikasi lebih lanjut

1) Mendefenisikan dan menilai defenisi

2) Mengidentifikasi asumsi

1. Hipotesis

30

Untuk membuktikan pengaruh penggunaan model pembelajaran

Problem Based Learning terhadap Berpikir kritis pada Materi Mititgasi

dan Adaptasi Kebencanaan Di SMA Olahraga Masmur,Jika terdapat

perbedaan tingkat Berpikir Kritis siswa maka dapat pula dikatakan

bahwa adanya pengaruh sigifikan yang timbul karena perlakuan dalam

penelitian ini yang berupa penggunaan model pembelajaran Problem

Based Learning.

Berdasarkan dari uraian tersebut, penelitian mengajukan hipotesis

untuk menggagas kesimpulan, hipotesis yang dapat diajukan adalah

pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
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terhadap Berpikir Kritis siswa pada Materi Mititgasi dan Adaptasi
Kebencanaan Di SMA Olahraga Masmur Ha diterima Ho ditolak.
a. Hipotesa Nol (Ho)
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan
model Problem Based Learning terhadap Berpikir kritis siswa
pada materi Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan
b. Hipotesa Alternatif (Ha)
Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model
Problem Based Learning terhadap Berpikir kritis siswa pada

materi Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif.
Nana S. Sukmadinata (2010:53), penelitian kuantitatif didasari pada
filsafat positivisme yang menekankan fenomena objektif yang dikaji
secara kuantitatif atau dilakukan dengan menggunakan angka, pengolahan
statistik, struktur, dan percobaan terkontrol. Penelitian eksperimen yang
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Pada Materi Mititgasi dan Adaptasi
Kebencanaan Di SMA Olahraga Masmur. desain quasy eksperiment yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group
Design. Desain ini melibatkan kelompok eksperimen dan kontrol tetapi
subjek tidak dipilih secara acak. Kelompok kontrol mungkin sudah ada
sebelumnya dan memiliki karakteristik yang berbeda dengan kelompok

eksperimen . Desain tersebut dapat dijelaskan melalui Tabel I11.1 di bawah

ini:
Tabel 111. 1 Pengelompokan Kelas Kontrol dan Eksperimen
Kelompok Test Awal Perlakuan Test Akhir
Kelas Y1 X1 Y 2
Eksperimen
Kelas Kontrol Y1 X2 Y 2
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Keterangan:
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X 1 = Pembelajaran Menggunakan Model Problem Based Learning

X 2 = Pembelajaran Menggunakan Model konveksional

Y 1 = Pre-Test
Y 2 = Post-Test

Waktu dan Tempat Penelitian

Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap 2025.

Adapun tempat penelitian ini berlokasi di SMA Olahraga Masmur,

tepatnya di Jl.Soekarno-Hatta No 14,Kec.Marpoyan Damai, Kota

Pekanbaru
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 di SMA
Olahraga Masmur, dengan total 50 siswa di kelas XI. Objek dalam
penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Pada Materi Mititgasi dan Adaptasi Kebencanaan Di SMA

Olahraga Masmur Pekanbaru.

D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat, Sudarma, M. (2014:68) menjelaskan bahwa variabel bebas
adalah varibel yang sengaja dimanipulasi oleh peneliti, sedangkan variabel
terikat dibiarkan apa adanya, dan akan diuji kehadirannya dari efek
manipulasi yang dilakukan peneliti. Adapun variabel dalam penelitian ini
adalah:

1) Variabel Bebas : pembelajaran menggunakan model problem based
learning pada Materi Mititgasi dan Adaptasi Kebencanaan
dilambangkan X dengan indikator pelaksanaan pembelajaran

2) Variabel Terikat : Berpikir kritis siswa pada Materi Mititgasi dan
Adaptasi Kebencanaan yang dilambangkan dengan Y dengan
indikator berpikir kritis yaitu Menginterpretasikan,Menganalisis,

Mengevaluasi,Menarik kesimpulan,Penjelasan,Kemandirian.
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E. Populasi Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono: 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah
kelas XI yang terdiri dari 2 kelas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada table I11.2 berikut:

Tabel I11. 2
Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah Siswa
1 Xl 1 25
2 Xl 2 25
Total 50

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Menurut Suharsimi
Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi (Muhyi et al., 2018).

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud
sampel dalam sebuah penelitian adalah jumlah subjek penelitian
tertentu yang diambil dari populasi sebagai wakilnya dengan besar

jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan dan kehendak peneliti
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dengan syarat mewakili populasi. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan Cluster random sampling, adalah teknik
pengambilan sampel dimana populasi dibagi menjadi kelompok-
kelompok atau klaster, dan kemnudian beberapa klaster dipilih secara
acak untuk menjadi sampel.

Maka dari itu, peneliti mengambil sampel sesuai dengan teknik
penarikan sampel. Peneliti menetapkan kelas XI 1 sebagai kelas
eksperimen dan XI 2 sebagai kelas kontrol, dikarenakan siswa kelas XI
1 masih rendahnya tingkat berpikir kritis pada siswa dalam belajar
dilihat dari hasil rata-rata nilai rapor pada semester ganjil sementara
kelas XI 2 dapat dikatakan memiliki tingkat berpikir Kkritis yang tinggi
dalam belajar. Maka dari itu XI 1 sebagai kelas eksperimen berjumlah
25 siswa dengan menggunakan penerapan pembelajaran model
Problem Based Learning dan kelas XI 2 sebagai kelas kontrol
berjumlah 25 siswa dengan perlakuan model pembelajaran

Konvensional (metode ceramah). Dapat dilihat pada Tabel 111.3 di

bawah ini
Tabel 111. 3
Pengelompokan kelas kontrol dan eksperimen
Kelas Jumlah Tipe Kelas
X1 25 Kelas Eksperimen
Xl 2 25 Kelas Kontrol
Total 50
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F. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes

Tes atau kuis adalah penggunaan alat atau prosedur untuk

mengetahui atau mengukur sesuatu dengan ketentuan cara dan aturan-

aturan yang sudah ada (Arikunto,2011). Soal tes yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah soal pre-test dan soal post-test yang bertujuan

untuk mengukur tingkat berpikir kritis siswa. Soal tes yang di gunakan

pada penelitian ini yaitu soal uraian atau essay yang memiliki tingkat

kognitif C4 sampai C6 untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis

siswa. Soal pre-test dan soal post-test akan diberikan kepada siswa

namun dalam waktu yang berbeda diantaranya:

1)

2)

Pre-test (tes awal)

Pre-test diberikan kepada siswa oleh peneliti sebelum memulai
pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur kemampuan
awal siswa sebelum proses belajar mengajar dilakukan.
Post-test (tes akhir)

Post-test diberikan kepada siswa oleh peneliti sebagai tindak
lanjut dari uji pretest. Setelah kelas telah diberikan
perlakuan/pembelajaran  dengan ~ menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Learning diharapkan dapat
terlihat peningkatan Berpikir Kritis siswa pada Materi Mitigasi

dan Adaptasi Kebencanaan.
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2. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah proses pengumpulan data secara
langsung. Dengan cara melihat, mengamati, memperhatikan objek
penelitian atau lokasi penelitian (Sudarma,M. 2014:175). Didalam
penelitian ini peneliti datang langsung ke tempat penelitian, dengan
membawa peralatan pengumpulan data yakni rekaman dan alat tugas
berupa catatan, hal ini dilakukan peneliti untuk memudahkan
pendokumentasian hasil dari observasi atau pengamatan yang sudah
dilakukan. Pada penelitian ini dilakukan observasi secara langsung
terhadap terhadap guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung
yang juga memuat format penilaian dari kriteria-kriteria siswa yang
akan diamati. Selanjutnya data pada lembar observasi tersebut
digunakan untuk data yang akan dianalisis.

3. Dokumentasi

Sudarma,M. (2014:177) Dokumen adalah sumber informasi yang
sangat penting bagi sebuah penelitian. Menurut Hardani et., al.
(2020:149) dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya
barang-barang  tertulis. Metode dokumentasi adalah cara
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah tersedia
yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya
berupa catatan. Menurut Nurhadi dkk (2021:133) dokumentasi adalah
informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau

organisasi maupun perorangan. Jadi dokumentasi merupakan
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pengumpulan data oleh peneliti dengan cara mengumpulkan
dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang mengetahui tentang
narasumber.Dokumentasi Penelitian ini merupakan pengambilan

gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan
suatu instrumen. Instrumen yang valid atau sahih memiliki akurasi
yang tinggi. Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui
seberapa jauh instrumen penelitian menggambarkan isi sesuai dengan
hal dan sifat yang diukur. Uji validitas instrumen menggunakan
metode Lawshe’s CVR (content validity ratio). Rumus validitas
menurut Lawshe yang digunakan untuk menganalisa atau menghitug
tiap item.
ng="/,
Rumus : CVR = i
Keterangan : CVR = Rasio validitas isi
ne =Jumlah validator yang menyatakan valid
N = Jumlah keseluruhan validator
Kriteria valid atau tidaknya isi butir atau instrumen menggunakan

acuan nilai minimum CVR berdasarkan jumlah panelis. Isi butir

dinyatakan valid apabila memiliki CVR > 0,99.
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Uji Reliabilitas

Peneliti pada tahapan ini menggunakan uji reliabilitas alpha
cronbach’s yaitu pengujian yang mengukur tingkat konsisten atau
kestabilan data hasil tes menggunakan software SPSS. Uji reliabilitas
dilakukan digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten apabila mampu digunakan untuk mengukur suatu
variabel secara berulang kali serta dapat menghasilkan informasi yang
sama atau sedikit bervariasi. Dengan demikian, alat pengukur tersebut
atau butir-butir pernyataan atau pertanyaan tetap menyediakan hasil
pengukuran yang konsisten dalam waktu yang berbeda menurut
(Budiastuti D. DKk, 2018:210).

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan bantuan Software
SPSS versi 30.0.0.0 (172) dengan teknik Cronbach’s Alpha. Berikut
hasil uji reliabilitas instrumen sebagai berikut:

Tabel 111. 4 Uji Reabilitas Instrumen

Reliability Statistic

Crombach’ Alpha N of items

0,705 5
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS Versi 30.0.0.0 (172) (Terlampir)

Berdasarkan Tabel 111.6, terdapat hasil uji reliabilitas dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,705 maka dapat disimpulkan bahwa

instrument pada penelitian ini adalah reliabel dengan kriteria tinggi.
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H. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan yang dikutip oleh Sugiyono, analisis data
merupakan  proses pencarian dan penyusunan secara sistematis data
yang diperoleh dari angket, catatan lapangan dan bahan-bahan lain
sehingga dapat lebih mudah dipahami dan penemuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kuantitatif dan menggunakan analisis statistik dalam pengolahan data yang
dihasilkan. Data yang didapatkan dari hasil penelitian yakni hasil dari tes
akhir (posttest) yang telah diberikan perlakuan (treatment) sehingga dapat
diketahui kemampuan berpikir spasial siswa. Perlakuan yang diberikan
sesuai dengan kelas yang diberikan baik kelas eksperimen dan juga kelas
kontrol. Data yang diuji dalam penelitian yakni mengetahui pengaruh dari
Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Analisis data yang digunakan meliputi validitas dan

reliabilitas soal.

1. Statistik Deskriptif Penelitian
Statistik ~ deskriptif adalah  statistik yang berfungsi  untuk

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui informasi sampel atau populasi sebagaimana adanya. Sesuai
dengan definisi tersebut, dalam penelitian ini analisis statistik
deskriptif digunakan sebagai dasar untuk menguraikan kecenderungan

jawaban responden variabel mengenai Berpikir Kkritis pada



42

pembelajaran Geografi kelas XI IPS Di SMA Olahraga Masmur,

baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen.

. Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi
dan teknik pengambilan sampel dan populasi yang dilakukan secara
random. Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian yang diajukan. Langkah-langkah yang dilakukan
sebagai berikut:

a. Uji normalitas

Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan
data untuk dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau
nonparametrik. Melalui uji ini sebuah data hasil penelitian dapat
diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi normal
atau tidak normal.(Mishbahuddin, 2013:278) Dalam penelitian ini,
pengujian normalitas menggunakan Uji Shapiro-Wilk.

Kriteria pengambilan  keputusan berdasarkan nilai
signfikansi yaitu:

a) Jika signifikansi > 0,05 maka data penelitian berdistribusi

normal

b) Jika signifikansi <0,05 maka data penelitian berdistribusi tidak

normal.
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b. Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas data digunakan maka langkah
selanjutnya adalah uji homogenitas data. Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi
adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam
analisis parametrik dengan menggunakan uji T-Test. Asumsi yang
mendasari dalam analisis varian adalah bahwa varian dari populasi
adalah sama. Uji homogenitas menggunakan uji one way anova
dengan bantuan program SPSS dengan mencari nilai siginifikansi.
Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05
maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok
information adalah sama.

c. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas dapat dipilih uji hipotesis
parametrik atau non parametrik, jika data terdistribusi normal maka
menggunakan T-test dan apabila data terdistribusi tidak normal
maka menggunakan uji mann withney.
a) Uji T-test

Uji t digunakan ketika informasi mengenai nilai varians
populasi tidak diketahui dan bentuk datanya berupa interval dan
rasio. Rumus yang digunakan untuk uji t untuk penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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X1-X
Rumus : t — test = L
SD? SD%
[N1—11]+[N2—21]
Di mana:
X1 : Mean pada distribusi sampel 1
X : Mean pada distribusi sampel 2

SD,* : Nilai varian pada distribusi sampel 1
SD,* : Nilai varian pada distribusi sampel 2
N1 : Jumlah individu pada sampel 1

N2 : Jumlah individu pada sampel 2

Pada pengujian hipotesis menggunakan uji t-tes dikatakan
signifikan ketika T-statistics lebih besar dari 1,96, sedangkan jika
nilai T-statistics kurang dari 1,96 maka dianggap tidak signifikan,
Ghozali, (2016).

b) Uji Mann Whitney

Merupakan uji non parametrik yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan median dari dua sampel yang independent
(Qolby, 2014). Uji ini digunakan ketika data tidak memenuhi
asumsi normalitas. Uji ini adalah uji alternative dari uji t
independent dalam uji parametrik. Rumus yang digunakan dalam

uji msann whitney adalah sebagai berikut:

Rumus:45U,_nin_ n
1= n, 1(1121+1)_R1

Rumus:46 U,_n, n_ n
2=N2 M, | 2(1122+2)_R2
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N1 : Jumlah sampel 1
N1 : Jumlah sampel 1
U1 : Jumlah peringkat 1

U2 : Jumlah peringkat 2
R1 : Jumlah rangking pada sampel nl1
R2 : Jumlah rangking pada sampel n2

Dalam pengujian mann whitney kriteria uji ini adalah, data
sampel tidak terdistribusi normal, dua kelompok sampel yang
saling independent atau tidak berhubungan / tidak berpengaruh satu
sama lain (anggota sampel dua kelompok berbeda), sampel
berskala data ordinal, atau interval, dan jumlah sampel pada kedua
kelompok sama.

Uji N- Gain

Uji N-Gain, merupakan singkatan dari normalized gain atau
peningkatan yang dinormalisasi, menciptakan kerangka kerja yang
sangat berguna dalam penelitian pendidikan. Uji N-Gain adalah
metode yang umum digunakan untuk mengukur efektivitas suatu
pembelajaran atau intervensi dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Metode ini memberikan landasan yang kuat untuk
mengevaluasi sejaun mana suatu program pembelajaran telah
memberikan kontribusi terhadap pemahaman peserta didik.

Skor N-Gain berkisar antara -1 hingga 1. Nilai positif
menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik setelah

pembelajaran, sementara nilai negatif menunjukkan penurunan
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hasil belajar peserta didik. Persamaan (1) dapat digunakan untuk
menghitung skor N-Gain.

Uji N-gain score dilakukan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan suatu media pembelajaran dalam penelitian. Uji N-
gain score dapat dilakukan dengan menghitung selisih antara nilai
sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran. Adapun
rumus N-gain score adalah sebagai berikut (Latif, 2014):

Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain,
dapat mengacu pada kriteria Gain ternormalisasi dalam Tabel 1.
Sedangkan untuk menentukan tingkat keefektifan penerapan
intervensi, dapat mengacu pada Tabel Il1. 8 dan Tabel IlI. 9

. Skor posttest—Skor pretest
N — Gain = 4 4

Skor maksimal—Skor pretest

Tabel 111. 5 Interpretasi N-Gain dalam Skor

Nilai N-Gain Interpretasi
0,70 < 100 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah
G =0,00 Tidak Terjadi Peningkatan
-1,00 < g 0,00 Terjadi Penurunan
Tabel 111. 6 Interpretasi N-Gain dalam Persen
Persentase%o Interpretasi
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
> 76 Efektif




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Berpikir
Kritis Siswa pada Materi Mitigasi Dan Adaptasi Kebencanaan Di SMA
Olahraga Masmur Pekanbaru, memperoleh kategori cukup efektif dibanding
dengan kelas kontrol memperoleh kategori tidak efektif, dengan rata-rata N-
Gain persen pada kelas eksperimen sebesar 57,5% dan N-Gain kelas kontrol
sebesar 4,73%. Berdasarkan hasil uji t di peroleh nilai signifikan sebesar
0,001<0,05 terdapat perbedaan signifikan.  Selanjutnya  dengan
membandingkan thiung dan tuape Yaitu 7,803 > 2,406 dengan taraf 5% yang
menyatakan H, diterima Hy ditolak. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
pengaruh adanya pengaruh antara model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap Berpikir Kritis siswa pada materi Mitigasi dan Adaptasi

Kebencanaan di SMA Olahraga Masmur Pekanbaru.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi siswa, model pembelajaran Problem Based Learning ini dapat
diterapkan pada mata Pelajaran Geografi dengan materi Mitigasi dan
adaptasi kebencanaan ataupun pada Pelajaran lainnya sehingga dapat

memudahkan siswa dalam meningkatkan berpikir kritis siswa.

80
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2. Bagi guru dan calon guru, diharapkan penlitian ini menjadi salah satu
Solusi dalam utuk menumbuhkan semangat dalam proses
pembelajaran, karena mode atau metode pembelajaran yang
mengandung unsur beragam atau berkelompok dapat menjadi salah
satu daya tarik belajar siswa semakin semangat dalam berpikir kritis.

3. Bagi sekolah, hasil penlitian ini dapat dijadikan umpan balik
(feedback) untuk memudahkan guru dalam proses belajar mengajar
serta meningkatkan kinerja guru.

4. Peneliti juga menyarakan untuk peneliti selanjutnya agar dapat
meneliti kemampuan atau model pembelajaran yg lainnya untuk

membantu berpikir Kritis.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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INFORMASI UMUM
D

A-IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan

Jenjang Sekolah

Mata Pelajaran

: Dherry Anzu Yatama.S
: SMA Olahraga Masmur Pekanbaru
: Tahun 2025
: SMA

: Geografi

Fase F, Kelas/Semester  : XI (Sebelas) /1 (Genap)

Bab 2

Alokasi Waktu

Pertemuan

: Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan
190

01

B. KOMPETENSI AWAL

Mampu menjelaskan tentang konsep-konsep Mitigasi dan Adaptasi

kebencanaan

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA

Profil Pelajar Pancasila, pelajar siswa yang diharapkan adalah:

Beriman, bertakwa kepada tuhan YME dan berakhlak mulia

Gotong royong
Mandiri
Menalar Kritis
Kreatif

D-SARANA DAN PRASARANA
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Sarana dan Prasarana
e Laptop

e Akses Internet

e Buku teks

e Papan tulis

e LCD/Proyektor

e Spidol

E-TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik regular/tipikal : tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar

F. MODEL PEMBELAJARAN

e Model Pembelajaran Tatap Muka
e Model Pembelajaran Problem Based Learning
e Model Pembelajaran berpikir, kelompok, sharring dengan teman

sekelompok

G. KATA KUNCI

e Kebhencanaan
e Mitigasi bencana

e Adaptasi bencana

KOMPONEN INTI

]

A_TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tujuan pembelajaran

e Peserta didik mampu Menganalisis konsep bencana,mitigasi dan

adaptasi bencana
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Peserta didik mampu memahami konsep dasar bencana, jenis-jenisnya,
dan bagaimana dinamika peristiwa bencana itu terjadi

e Peserta didik mampu membangun fondasi berpikir kritis tentang apa yang
disebut bencana dan bagaimana peristiwa itu bisa memengaruhi kehidupan

masyarakat.

C.PERTANYAAN PEMATIK

e Apa yang kamu ketahui mengenai mitigasi dan adaptasi kebencanaan ?
e Apa saja jenis-jenis bencana?

e Apa saja dampak positif dan negatif bencana?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah Kegiatan Pembelajaran

Terdapat beberapa langkah pembelajaran, mulai dari kegiatan pembuka,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Aktivitas 1. Konsep bencana, mitigasi dan adaptasi

a. Kegiatan pembuka (10 menit)

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dengan berdoa, memperhatikan
kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, dan
kerapian posisi.

2. Mengatur posisi duduk peserta didik dan mengondisikan kelas agar
proses pembelajaran menyenangkan

3. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran

4. Guru melakukan motivasi belajar terhadap peserta didik

b. Kegiatan Inti ( 90 menit)

1. Guru memberikan stimulus dengan menampilkan materi tentang
bencana yang terjadi di indonesia baik melalui tayangan video.

2. Setelah siswa menyimak video yang diberikan, guru mengajukan

pertanyaan pemantik untuk menarik perhatian dan keaktifan siswa
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3. Guru memperhatikan semua keaktifan siswa.

4. Guru membentuk kelas menjadi 5 kelompok yang beranggotakan 5
orang.

5. Masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk membuat
rumusan pertanyaan yang berkaitan dengan konsep dan dinamika
bencana

6. Setiap kelompok memilih 1 studi kasus bencana, lalu menganalisis
kejelasan dan ketepatan rumusan masalahnya

7. Selama proses diskusi, presentasi. Guru melakukan pengamatan dan

penilaian.

Gambar 1, Perserta didik berdiskusi sesama kelompok
c. Penutup (10 menit)

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini

2. Refleksi pencapaian siswa/ formatif asesmen. Refleksi guru untuk
mengetahui tercapaian proses pembelajaran dan perbaikan

3. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya

4. Guru mengakhiri kegitan belajar dengan memberikan pesan dan

motivasi tetap semangat belajar dan dialhiri berdoa dan salam punutup.

E.-KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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1. Pengayaan
e Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelajaran yang adapt diberikan kepada peserta
didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar (KD)
e Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesempatan
dengan poeserta didik
e Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai
kentuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk
perluasan atau pendalaman materi.
2. Remedial
Peserta didik membuat 3 rumusan pertanyaan tentang konsep bencana.

LAMPIRAN

A. GLOSARIUM

Bencana adalah Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan masyarakat, baik akibat faktor alam, non-alam,
maupun sosial, yang mengakibatkan korban jiwa, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Dinamika bencana adalah Perkembangan atau perubahan situasi dan kondisi

peristiwa bencana, mulai dari sebelum, saat terjadi, hingga pasca bencana.

B "DAFTAR PUSTAKA

Budi Handoyono, 2021. Geografi SMA Kelas XI. Jakarta: Pusat perbukuan

Drs. Bahpari, M. Pd, Mulya, S. Pd (2010) Geografi SMA/MA kelas XI. Jakarta :
Erlangga

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2021). Panduan Pendidikan
Kebencanaan di Sekolah. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
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INFORMASI UMUM
D

H-IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan

Jenjang Sekolah

Mata Pelajaran

: Dherry Anzu Yatama.S
: SMA Olahraga Masmur Pekanbaru
: Tahun 2025
: SMA

: Geografi

Fase F, Kelas/Semester  : XI (Sebelas) /1 (Genap)

Bab 2

Alokasi Waktu

Pertemuan

: Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan
190

12

. KOMPETENSI AWAL

kebencanaan

Mampu menjelaskan tentang konsep-konsep Mitigasi dan Adaptasi

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Profil Pelajar Pancasila, pelajar siswa yang diharapkan adalah:

Beriman, bertakwa kepada tuhan YME dan berakhlak mulia

Gotong royong
Mandiri
Menalar Kritis
Kreatif




93

K:-SARANA DAN PRASARANA

Sarana dan Prasarana
e Laptop

e Akses Internet

e Buku teks

e Papan tulis

e LCD/Proyektor

e Spidol

L-TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik regular/tipikal : tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar

M.MODEL PEMBELAJARAN

e Model Pembelajaran Tatap Muka
e Model Pembelajaran Problem Based Learning

e Model Pembelajaran berpikir, kelompok, sharring dengan teman

sekelompok

N. KATA KUNCI

e Kebhencanaan
e Mitigasi bencana

e Adaptasi bencana

KOMPONEN INTI

M

F.“TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Mengevaluasi konsep konsep kebencanaan dalam kehidupan nyata

G-PEMAHAMAN BERMAKNA

e Peserta didik mampu menganalisis berbagai jenis bencana yang terjadi di

kehidupan nyata
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e Peserta didik mampu menunjukkan sikap tanggap dan kritis dalam

merespon isu-isu kebencanaan di masyarakat

H.PERTANYAAN PEMATIK

e Bagaimana persebaran bencana?

e Bagaimana kegiatan mitigasi bencana?

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah Kegiatan Pembelajaran

Terdapat beberapa langkah pembelajaran, mulai dari kegiatan pembuka,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Aktivitas 1. Konsep bencana, mitigasi dan adaptasi

d. Kegiatan pembuka (10 menit)

5. Guru membuka pelajaran dengan salam dengan berdoa, memperhatikan
kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, dan
kerapian posisi.

6. Mengatur posisi duduk peserta didik dan mengondisikan kelas agar
proses pembelajaran menyenangkan

7. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran

8. Guru melakukan motivasi belajar terhadap peserta didik

e. Kegiatan Inti ( 90 menit)

8. Guru memberikan stimulus dengan menampilkan materi data sebaran
bencana di Indonesia dalam bentuk peta dan grafik.

9. Setelah siswa menyimak gambar, dan yang diberikan, guru
mengajukan pertanyaan pemantik untuk menarik perhatian dan
keaktifan siswa

10. Guru memperhatikan semua keaktifan siswa.

11. Guru membentuk kelas menjadi 5 kelompok yang beranggotakan 5

orang.
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12. Masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis bencana dari data tersebut. Selanjutnya tiap
kelompok menyimpulkan faktor penyebab sebaran bencana di wilayah
tertentu

13. Selama proses tanya jawab, diskusi, presentasi. Guru melakukan

pengamatan.

Gambar 1, Perserta didik berdiskusi sesama kelompok
f.  Penutup (10 menit)

5. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini

6. Refleksi pencapaian siswa/ formatif asesmen. Refleksi guru untuk
mengetahui tercapaian proses pembelajaran dan perbaikan

7. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya

8. Guru mengakhiri kegitan belajar dengan memberikan pesan dan

motivasi tetap semangat belajar dan dialhiri berdoa dan salam punutup.

J:“KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

3. Pengayaan
e Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelajaran yang adapt diberikan kepada peserta

didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar (KD)
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e Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesempatan
dengan poeserta didik

o Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai
kentuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk
perluasan atau pendalaman materi.

4. Remedial

e Peserta didik diminta untuk menjawab secara lisan mengenai kegiatan
pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 0-100 terhadap
pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah
dilakukan.

LFCNM PIRAN

C. GLOSARIUM

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengurangi
atau meminimalkan dampak yang ditimbulkan oleh bencana terhadap
manusia, lingkungan, dan harta benda. Mitigasi dilakukan sebelum bencana
terjadi, dengan tujuan untuk mencegah terjadinya korban jiwa, kerusakan
infrastruktur, dan kerugian ekonomi.

Persebaran bencana berarti bagaimana bencana terjadi dan tersebar di
berbagai wilayah di permukaan bumi. Setiap wilayah di dunia memiliki
potensi bencana yang berbeda-beda, tergantung kondisi geografis, geologis,
iklim, dan lingkungan sosialnya

D-DAFTAR PUSTAKA

Budi Handoyono, 2021. Geografi SMA Kelas XI. Jakarta: Pusat perbukuan

Drs. Bahpari, M. Pd, Mulya, S. Pd (2010) Geografi SMA/MA kelas XI. Jakarta :
Erlangga

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2021). Panduan Pendidikan
Kebencanaan di Sekolah. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Anak

Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
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II\EFORMASI UMUM

O.IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas/Semester
Bab 2
Alokasi Waktu

Pertemuan

Dherry Anzu Yatama.S

: SMA Olahraga Masmur Pekanbaru
: Tahun 2025

: SMA

: Geografi

: X1 (Sebelas) /1 (Genap)

: Mitigasi dan Adaptasi Kebencanaan
190

3

P. KOMPETENSI AWAL

e Mampu menjelaskan tentang konsep-konsep Mitigasi dan Adaptasi

kebencanaan

“PROFIL PELAJAR PANCASILA

Profil Pelajar Pancasila, pelajar siswa yang diharapkan adalah:

e (Gotong royong
e Mandiri

e Menalar Kritis
o Kreatif

Beriman, bertakwa kepada tuhan YME dan berakhlak mulia
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R."SARANA DAN PRASARANA

Sarana dan Prasarana
e Laptop

e Akses Internet

e Buku teks

e Papan tulis

e LCD/Proyektor

e Spidol

S TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik regular/tipikal

memahami materi ajar

: tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

T. MODEL PEMBELAJARAN

e Model Pembelajaran Tatap Muka
e Model Pembelajaran Problem Based Learning

e Model Pembelajaran berpikir, kelompok,

sekelompok

sharring dengan teman

U. KATA KUNCI

e Kerentanan bencana
e Ancaman bencana

e Kapasitas bencana

e Mitigasi bencana

e Adaptasi bencana

KQMPONEN INTI

]

K TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

e Menganalisis dampak kebencanaan terhadap kehidupan ekonomi, sosial,

budaya, dan aspek lainnya
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L. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Peserta didik mampu mengupas dampak kebencanaan terhadap
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, politik, dan
psikologis.

e Peserta didik tidak hanya paham tentang terjadinya bencana, tetapi juga
konsekuensi luas yang ditimbulkannya, agar bisa berempati, waspada, dan

tanggap terhadap dampak yang dialami masyarakat.

M.PERTANYAAN PEMATIK

e Apa saja dampak bencana?

e Bagaimana adaptasi bencana masyarakat?

N. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah Kegiatan Pembelajaran

Terdapat beberapa langkah pembelajaran, mulai dari kegiatan pembuka,

kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Aktivitas 1. Konsep bencana, mitigasi dan adaptasi

g. Kegiatan pembuka (10 menit)

9. Guru membuka pelajaran dengan salam dengan berdoa, memperhatikan
kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, dan
kerapian posisi.

10. Mengatur posisi duduk peserta didik dan mengondisikan kelas agar
proses pembelajaran menyenangkan

11. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran

12. Guru melakukan motivasi belajar terhadap peserta didik

h. Kegiatan Inti ( 90 menit)
14. Guru memberikan stimulus dengan menampilkan video berita dampak

bencana
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15.

16.
17.

18.

19.

Setelah siswa menyimak video yang diberikan, guru mengajukan

pertanyaan pemantik untuk menarik perhatian dan keaktifan siswa

Guru memperhatikan semua keaktifan siswa.

Guru membentuk kelas menjadi 5 kelompok yang beranggotakan 5
orang.

Masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk menganalisis

dampak dari satu peristiwa bencana pilihan. Setelah itu setiap
kelompok mempresentasikan hasil analisisnya
Selama proses tanya jawab, diskusi, presentasi. Guru melakukan

pengamatan dan penilaian.

Gambar 1, Perserta didik berdiskusi sesama kelompok

Penutup (10 menit)

9.

10.

11.

12.

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini

Refleksi pencapaian siswa/ formatif asesmen. Refleksi guru untuk
mengetahui tercapaian proses pembelajaran dan perbaikan
Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya

Guru mengakhiri kegitan belajar dengan memberikan pesan dan

motivasi tetap semangat belajar dan dialhiri berdoa dan salam punutup.
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O. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

5. Pengayaan
e Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelajaran yang adapt diberikan kepada peserta
didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar (KD)
e Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesempatan
dengan poeserta didik
¢ Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai
kentuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk
perluasan atau pendalaman materi.
6. Remedial
e Siswa diminta untuk menjawab secara lisan mengenai kegiatan
pembelajaran hari ini. Guru dapat memberikan skala 0-100 terhadap
pemahaman mereka terhadap materi maupun aktivitas yang telah
dilakukan.

LAMPIRAN

E. GLOSARIUM

Dampak bencana bisa dibagi menjadi beberapa yaitu: Dampak social, dampak
ekonomi, dampak ekonomi, dampak psikologis

Adaptasi bencana adalah upaya penyesuaian masyarakat terhadap kondisi
lingkungan yang rawan bencana, agar bisa tetap bertahan dan meminimalkan

dampak buruknya.

F.-DAFTAR PUSTAKA

Budi Handoyono, 2021. Geografi SMA Kelas XI. Jakarta: Pusat perbukuan

Drs. Bahpari, M. Pd, Mulya, S. Pd (2010) Geografi SMA/MA kelas XI. Jakarta :
Erlangga

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2021). Panduan Pendidikan
Kebencanaan di Sekolah. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Anak

Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

asim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lampiran 5

SATUAN PENDIDIKAN
MATA PELAJARAN
KELAS/SEM

TAHUN AJARAN

Capaian Pembelajaran :
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KISI-KISI SOAL TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

: SMA OLAHRAGA MASMUR PEKANBARU
: GEOGRAFI
: X1/ GENAP

: 2025/2026

1. Peserta didik mampu memahami konsep-konsep kebencanaan, mitigasi dan adaptasi ,dan mampu menganalisis dampak bencana
terhadap berbagai aspek kehidupan.
2. Peserta didik mampu menerapkan konsep mitigasi dan adaptasi kebencanaan dalam kehidupan nyata untuk mengurangi risiko bencana di

lingkungannya.

Sub-Capaian Pembelajaran

1. Peserta didik mampu memahami konsep bencana, mitigasi, dan adaptasi kebencanaan beserta contohnya dan mampu menerapkan
konsep mitigasi dan adaptasi kebencanaan dalam kehidupan sehari-hari melalui studi kasus atau peristiwa aktual di lingkungan sekitar,
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2. Peserta didik mampu menganalisis dampak bencana terhadap berbagai aspek kehidupan, meliputi sosial, ekonomi, budaya, lingkungan,

dan politik.
Tujuan Indikator capaian Indicator Penjabaran Indikator Soal Nomor
Pembelajaran pembelajaran Berpikir Indikator Soal
Kritis
Peserta didik Menganalisis konsep | Klarifikasi Merumuska | Menganalisis rumusan masalah
mampu bencana,mitigasi dan | dasar (basic n dalam bentuk pertanyaan berkaitan 1
menganalisis adaptasi bencana clarification) pertanyaan | dengan konsep bencana mitigasi
konsep dan adaptasi bencana (C4)
bencana,mitigasi | Mengevaluasi konsep | Menyimpulk Mengevalua | Menyimpulkan konsep konsep 2dan3
dan adaptasi konsep kebencanaan an Si kebencanaan dalam kehidupan
dalam kehidupan | dalam kehidupan (inference) Membuat nyata (C5)
nyata, serta nyata deduksi dan | Mengkritisi konsep konsep
dampak menilai kebencanaan dalam kehidupan
kebencanaan deduksi nyata (C5)
terh_adap Menganalisis dampak | Dugaan dan Menduga Memvalidasi dampak kebencanaan 4
kehidupan kebencanaan terhadap | keterpaduan terhadap kehidupan
ekonomi, kehidupan ekonomi, (supporting ekonomi,social,budaya dan aspek
social,budaya dan | sosial, budaya, dan and lainnya (C5)
aspek lainnya aspek lainnya intergration)
Menganalisis dampak | Klarifikasi Mengidentif | Menciptakan asusmsi mengenai 5
kebencanaan terhadap | lebih lanjut ikasi asumsi | dampak kebencanaan terhadap
kehidupan ekonomi, (advanced kehidupan ekonomi,sosisal,budaya

sosial, budaya, dan
aspek lainnya

clarification)

dan aspek lainnya (C6)
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Indikator Soal Pertanyaan Rambu-rambu jawaban Bobot Soal
Menganalisis 1. Perhatikan Gambar berikut. 1. Mengapa bencana banjir dan|e Skor 20, bila
rumusan masalah A o i 4 kebakaran hutan masih sering terjadi menjawab semua
dalam bentuk meskipun berbagai upaya mitigasi rambu-rambu
pertanyaan e telah dilakukan? Apa faktor yang jawaban  secara
berkaitan  dengan menyebabkan upaya tersebut belum tepat
konsep bencana efektif? e Skor 10, bhila
mitigasi dan Bagaimana interaksi antara aktivitas menjawab
adaptasi  bencana manusia dan perubahan lingkungan sebgaian kata
(C4) berkontribusi terhadap peningkatan kunci

risiko banjir dan kebakaran hutan? e Skor 5, jawaban
. Sejauh  mana dinamika bencana tidak tepat
seperti banjir dan kebakaran hutan
memengaruhi  ketahanan  sosial-
ekonomi masyarakat dalam jangka
panjang?
Berdasarkan  gambar  di  atas . Apa tantangan terbesar dalam
rumuskanlah masalah yang anda penerapan kebijakan pengelolaan
temukan dalam bentuk pertanyaan lingkungan untuk mencegah bencana
berkaitan dengan konsep bencana dan banjir dan kebakaran hutan di
dinamika bencana. berbagai daerah?
Buatlah minimal 5 rumusan masalah Bagaimana strategi adaptasi

terhadap fenomena yang ada pada

masyarakat terhadap bencana banjir
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gambar di atas!

dan kebakaran hutan bisa

dikembangkan agar lebih
berkelanjutan dan berbasis kearifan
lokal?

Menyimpulkan
kansep konsep
kebencanaan
dalam kehidupan
nyata (C5)

2. Konflik Papua vyang telah
berlangsung sejak 1969 adalah
salah satu yang terlama dalam
sejarah manusia modern.

Sebagai sumber utama
ketidakstabilan politik, konflik
yang disertai kekerasan

merupakan penghambat besar
bagi kemajuan suatu bangsa.
Kasus Papua memiliki implikasi
yang signifikan bagi
peminggiran kemanusiaan, mulai
dari  banyaknya  pengungsi
domestik, kelaparan, tutupnya
sekolah dan fasilitas kesehatan,
hingga lumpuhnya aktivitas
pemerintahan.Ada sejumlah
inisiatif  pembangunan  yang
dilakukan pemerintah, termasuk
otonomi khusus, pemekaran, dan
infrastruktur. Namun, konflik di
Papua terus terjadi  dan
cenderung semakin berkembang.
Terbaru, kelompok kriminal

Konflik sosial di Papua bukan sekadar
persoalan separatisme atau ketidakpuasan
terhadap pembangunan, melainkan
merupakan akumulasi dari ketidakadilan
historis, marginalisasi sosial-ekonomi,
serta lemahnya dialog inklusif antara
pemerintah pusat, masyarakat adat, dan
kelompok bersenjata. Meskipun berbagai
kebijakan  seperti  otonomi  khusus,
pemekaran wilayah, dan pembangunan
infrastruktur  telah  dilakukan, upaya
tersebut belum menyentuh substansi
persoalan kemanusiaan, keadilan sosial,
dan penghargaan terhadap hak-hak
masyarakat adat Papua.

Konflik ini memiliki motif yang beragam
dan derajat kompleksitas yang tinggi,
karena melibatkan berbagai aktor dengan
kepentingan  berbeda, mulai  dari
kelompok separatis, militer, hingga
masyarakat sipil yang terjebak di antara
kekerasan.  Selain  itu, pendekatan
keamanan yang dominan dibanding

Skor 20,  hila
menjawab semua
rambu-rambu
jawaban  secara
tepat

Skor 10,  hila
menjawab
sebgaian kata
kunci

Skor 5, jawaban
tidak tepat
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bersenjata (KKB) menyandera
pilot dan 15 warga di Nduga
(Kompas, 6/2/2023). Mereka
masuk ke pusaran konflik meski
sebenarnya tak terlibat. Dengan
begitu, konflik Papua memiliki
beragam motif dan derajat
kompleksitas ~ yang  tinggi.
Akibatnya, banyak korban jiwa

dan perdamaian yang sulit
terwujud.
Berdasarkan permasalahan di

atas,Berikanlah kesimpulan
terhadap konflik sosial yang ada
di atas!!

pendekatan dialogis dan humanis justru
memperpanjang konflik dan menghasilkan
siklus kekerasan yang berulang.

Dampak sosial dari konflik ini sangat

besar, mulai dari krisis kemanusiaan,
hilangnya  akses  pendidikan  dan
kesehatan,  hingga  trauma  sosial

berkepanjangan yang dapat menghambat
generasi Papua ke depan. Oleh karena itu,
penyelesaian konflik Papua membutuhkan
pendekatan yang holistik, berbasis
keadilan, pengakuan identitas budaya, dan
partisipasi aktif masyarakat Papua sendiri,
bukan hanya pembangunan fisik dan
kebijakan administratif dari atas.

MengkKritisi konsep
konsep
kebencanaan
dalam  kehidupan
nyata (C5)

. Perhatikan Gambar di bawah

Fenomena kebakaran lahan gambut di
Riau bukan sekadar akibat kondisi alam,
tetapi juga karena pola pengelolaan lahan
yang keliru, lemahnya pengawasan, dan
kepentingan ekonomi jangka pendek yang
mengabaikan risiko lingkungan jangka
panjang.

Kebijakan penanganan yang selama ini
lebih bersifat reaktif (pemadaman saat
kebakaran terjadi) belum menyentuh akar
masalah, yakni perlunya regulasi tegas,

Skor 20, Dhila
menjawab semua
rambu-rambu

jawaban  secara
tepat

Skor 10, Dhila
menjawab
sebgaian kata
kunci

Skor 5, jawaban
tidak tepat
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Provinsi Riau merupakan salah satu
provinsi yang memiliki lahan
gambut terluas di Indonesia. Hal ini
merupakan salah satu faktor
pemicu kebakaran yang ada di
provinsi Riau.

Dari pernyataan dan gambar di atas
berikanlah rumusan deduksi beserta
penjelasan terhadap fenomena di
atas!!

perubahan  perilaku  pelaku  usaha,
penguatan peran masyarakat adat dalam
menjaga ekosistem gambut, serta restorasi
lahan gambut secara berkelanjutan.

Dengan demikian, fenomena ini adalah
contoh nyata bagaimana
ketidakseimbangan antara eksploitasi
sumber daya dan konservasi lingkungan
dapat menciptakan bencana ekologis yang
terus berulang jika tidak segera dibenahi
secara sistemik dan partisipatif.

Memvalidasi
dampak
kebencanaan
terhadap
kehidupan
ekonomi,social,bu
daya dan aspek
lainnya (C5)

4. Sumatra barat merupakan salah
satu provinsi yang memiliki
tingkat kerawanan bencana alam
longsor yang sangat tinggi
dibuktikan dengan kejadian 5-6
bulan yang lalu,sumatra barat
mengalami bencana alam
longsor dari kejadian ini banyak
masyarakat mengalami kerugian

contohnya terhambatnya
transportasi.

Dari pernyaataan di atas berikan
lah dugaan anda terhadap

fenomena di atas dan jelaskan
penyebab terjadinya fenomena
tersebut beserta sumbernya!!

Saya menduga bahwa tingginya kejadian
longsor di Sumatra Barat tidak hanya
disebabkan oleh faktor alam seperti curah
hujan tinggi dan kondisi geografis yang
berbukit, tetapi juga diperburuk oleh
aktivitas manusia seperti alih fungsi lahan,
pembukaan hutan tanpa memperhatikan
kelestarian lingkungan, serta minimnya
pengawasan tata ruang wilayah di daerah
rawan longsor.

Skor 20, Dhila
menjawab semua
rambu-rambu

jawaban  secara
tepat

Skor 10, Dhila
menjawab
sebgaian kata
kunci

Skor 5, jawaban
tidak tepat
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Menciptakan
asusmsi mengenai
dampak
kebencanaan
terhadap
kehidupan
ekonomi,sosisal,bu
daya dan aspek
lainnya (C6)

5. Pilihlah salah satu contoh
bencana alam yang ada di
indonesia.Lalu,analisis lah

dampak jangka panjang bencana
tersebut terhadap perekonomian
daerah. Apa saja pelajaran yang
dapat diambil dari peristiwa ini
untuk meningkatkan
kesiapsiagaan bencana di masa
depan?

contoh bencana gempa bumi dan tsunami
Aceh 26 Desember 2004, dampak jangka
panjang terhadap perekonomian daerah :
1. Kerusakan infrastruktur vital

Hal ini  menyebabkan terhambatnya
perekonomian daerah di karenakan
rusaknya fasilitas perdagangan berupa
jalan raya,pelabuhan dan bandara.

2. Menurunnya pendapatan daerah

Banyak sumber pendapatan daerah yang

mengandalkan  pajak  usaha,retribusi
pasar,dan  sektor  jasa  mengalami
penurunan drastic,menghambat

pembangunan daerah pasca bencana

3. Migrasi dan perubahan struktur social
ekonomi

Sebagian  besar  masyarakat  yang
kehilangan tempat tinggal dan keluarga
serta pekerjaaan akan memilih keluar dari
acrh sehingga akan terjadi penerunan
kapasitas ekonomi lokal

Dari beberapa dampak di atas dapat di
simpulkan bahwa bencana besar seperti
tsunami Aceh memberi pelajaran bahwa
kerentanan ekonimi daerah bisa berlipat
ganda ketika factor bencana di abaikan
dalam perencannan pembangunan.Masa
depan daerah rawan bencana bencana

Skor 20, hila
menjawab semua
rambu-rambu

jawaban  secara
tepat

Skor 10, Dhila
menjawab
sebgaian kata
kunci

Skor 5, jawaban
tidak tepat
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haris di rancang dengan pendekatan
berbasis  risiko,memperkuat ketahanan
ekonomi ,social dan lingkungan. Mitigasi
bukan hanya soal infrastruktur fisik,tetapi
soal memperkuat kemampuan masyarakat
untuk bertahan dan bangkit kembali dari
masalah bencana alam yang telah di
alami.
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Lampiran 6

Soal Kemampuan Berfikir Kritis

Nama

Kelas

Petunjuk Pengerjaan:

1. Tuliskan identitas diri Anda pada lembar jawaban yang disediakan!
2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas tanyakan
kepada pengawas!
3. Jawablah semua pertanyaan yang disediakan
Soal

1. Perhatikan Gambar berikut.

- L ,‘:":r; l

Berdasarkan gambar di atas rumuskanlah masalah yang anda

temukan dalam bentuk pertanyaan  berkaitan dengan  konsep

bencana dan dinamika bencana. Buatlah minimal 5 rumusan masalah

e _ > terhadap fenomena yang ada pada gambar di atas!!

2. Konflik Papua yang telah berlangsung sejak 1969 adalah salah satu yang

edue

terlama dalam sejarah manusia modern. Sebagai sumber utama

NI uiz!

ketidakstabilan politik, konflik yang disertai kekerasan merupakan

penghambat besar bagi kemajuan suatu bangsa. Kasus Papua memiliki

eMene
B)SNS

implikasi yang signifikan bagi peminggiran kemanusiaan, mulai dari
_ banyaknya pengungsi domestik, kelaparan, tutupnya sekolah dan fasilitas
c kesehatan, hingga lumpuhnya aktivitas pemerintahan.Ada sejumlah

inisiatif pembangunan yang dilakukan pemerintah, termasuk otonomi
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khusus, pemekaran, dan infrastruktur. Namun, konflik di Papua terus
terjadi dan cenderung semakin berkembang. Terbaru, kelompok kriminal
bersenjata (KKB) menyandera pilot dan 15 warga di Nduga (Kompas,
6/2/2023). Mereka masuk ke pusaran konflik meski sebenarnya tak
terlibat. Dengan begitu, konflik Papua memiliki beragam motif dan derajat
kompleksitas yang tinggi. Akibatnya, banyak korban jiwa dan perdamaian
yang sulit terwujud.

Berdasarkan permasalahan di atas,Berikanlah kesimpulan terhadap konflik

sosial yang ada di atas!!

Perhatikan Gambar di bawah

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi yang memiliki lahan gambut
terluas di Indonesia. Hal ini merupakan salah satu faktor pemicu
kebakaran yang ada di provinsi Riau.

Dari pernyataan dan gambar di atas berikanlah rumusan deduksi beserta

penjelasan terhadap fenomena di atas!!

. Sumatra barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki tingkat
kerawanan bencana alam longsor yang sangat tinggi dibuktikan dengan
kejadian 5-6 bulan yang lalu,sumatra barat mengalami bencana alam
longsor dari kejadian ini banyak masyarakat mengalami kerugian
contohnya terhambatnya transportasi.

Dari pernyaataan di atas berikan lah dugaan anda terhadap fenomena di
atas dan jelaskan penyebab terjadinya fenomena tersebut beserta

sumbernya!!
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5. Pilihlah  salah satu contoh bencana alam yang ada di
indonesia.Lalu,analisis lah dampak jangka panjang bencana tersebut
terhadap perekonomian daerah. Apa saja pelajaran yang dapat diambil dari

peristiwa ini untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana di masa depan?
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piran 7
idator 1

E© Hak®ip
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Islamic U

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
ll_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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State Islamic U

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
l... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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Islamic U

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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slamic U

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂlvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S A 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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UIN SUSKA RIAU

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic U

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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alidator 2

@Imx cipta milik UIN Suska Riau State Islamic U

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
l... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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blamic U

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

an .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
I/eh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S A 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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UIN SUSKA RIAU

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic U

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |



I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |

UIN SUSKA RIAU




I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |

UIN SUSKA RIAU
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<O Hak o_ﬁ:m milik UIN Suska Riau State Islamic U

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1



Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |

UIN SUSKA RIAU
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

an .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
I/eh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S A 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
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UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
ll_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1



Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
ll_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1



137

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |



Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

UIN SUSKA RIAU
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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Lampiran 9
Uji Validitas
no Validator 1 | Validator 2 | Validator 3 | VValidator 4 Validator 5
Soal 1 6 6 6 6 6
Soal 2 6 6 6 6 6
Soal 3 6 6 6 6 6
Soal 4 6 6 6 6 6
Soal 5 6 6 6 6 6
Min Value
no NE CVR I-CVI CVR Keterangan
Soal 1 30 29.75 5.95 0.99 Valid
Soal 2 30 29.75 5.95 0.99 Valid
Soal 3 30 29.75 5.95 0.99 Valid
Soal 4 30 29.75 5.95 0.99 Valid
Soal 5 30 29.75 5.95 0.99 Valid
Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

M oof ltems

.75

5
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



[90]
<
i P | | oo
[ R I | T
o T e e o
=
o0 90| = (=]
=t | =r m =t
g | |3
i
[ 1] | | —
e
" 5
=
S
[72]
M _-nm o|lw|wo =+
c T | = — ]
) w o =+ | =+ | = =t
) = s
S S &
) 2 i
I o
= E
S e
T £
° 2 |3
=
- c B8 |E
m| = | =
N
= = nd ..nIH.
o o o 2| o
dd.ﬂu..n_l..n =
— Q| Eﬁ Q
h w oW w3 W
m Mmoo m
c O O M m| m
IS
W _
W
© %mr cipta milikgIN"Suslka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Uu.\.l;df 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU: .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.I./\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lampiran 12

Kelas Eksperimen

Uji Descriptive

Descriptive Statistics

I+l Range Minimum  Maximum Sum Mean Std. Deviation  Yariance Skewness kKurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic  Std. Error Statistic Statistic Statistic  Std. Error  Statistic  Std. Error
F;_geks 25 25 G5 a0 1900 76.00 1.291 6.455 41 66T 01 464 -110 802
Posteks 25 25 75 100 2240 8960 1.525 7627 58167 =237 464 - BB7 a0z
id M (listwise) 25
Kelas Kontrol
Descriptive Statistics
[+l Range Minimum  Maximum Sum Mean Std. Deviation  “ariance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. Error - Statistic Std. Error
Frekontrol 25 30 s 85 1770 70.80 1.491 7.455 55,583 -.287 464 -.430 802
Fostkontrol 25 30 G0 80 1845 73.80 1.332 6.658 44333 364 464 456 802
Yalid M (listwise) 25

144



Lampiran 13

Uji “Independent Sampel T-test”

Pretest kelas kontrol dan eksperimen

Independent Samples Test

Yariances

t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the

Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
H,a-éil Equal variances 009 926 1.317 48 184 2.800 21325 -1.473 7.073
assumed
Egual variances not 1.37 47 988 a4 2.800 21325 -1.473 7.073
assumed

Postest kelas kontrol dan eksperimen

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Significance Mean Std. Error Difference
F Sig. t df COne-Sided p  Two-Sided p Difference Difference Lower Upper
Hasil Egualvariances assumed 4480 487 7.803 48 =001 =001 15.800 2.025 11.728 18.871
Equal variances not 7.803 47141 <.001 <.001 15.800 2.025 11.727 18.873

assumed




Lampiran 14

Uji “Paired Samples Test”

Kelas kontrol

Paired Differences

Paired Samples Test

95% Confidence Interval of

the Difference

146

Std. Std. Error
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 pretest kontrol - postest -3.00000 10.00000 2.00000 -7.12780 1.12780 -1.500 24 147
kontrol
Kelas Eksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 pretest eksperimen-  -13.60000 7.57188 1.51438 -16.72552 -10.47448 -8.981 24 .000

postest eksperimen
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Lampiran 15
15 . .
= Uji N-Gain
Q
=) e
=3 Descriptives
- Kelas Statistic  Std. Error
K- gainPersen Eksperimen Mean 575238  5.86823
= 95% Confidence Interval for  Lower Bounc 454124
o MEan Upper Bound  69.6352
g 5% Trimmed Mean BB.1T46
= Median £0.0000
Q Variance BED.903
ZC! Std. Deviation 2934115
(4] Minimum .00
= Maximum 100.00
Range 100.00
Interquartile Range 40.83
Skewness 013 464
Kurtosis -.885 802
Kantrol Mean 47317  6.84806
95% Confidence Interval for  Lower Bound -9.4020
Mean UpperBound  18.8655
5% Trimmed Mean 53228
Median 142857
Yariance 1172.388
0N Std. Deviation 3424032
E,"‘ Minimurm -60.00
Py Maximum 5714
= Range 117.14
o Interquartile Range 5167
B Skewness - 406 464
e Kurtosis - 760 802
C
=
[g°]
7
=
k.g-i_\
Q
e
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e
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ﬁy\y Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
U3
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Amf MMW a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ﬂl%m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIA
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SEPAK BOLA TENIS MEJA

VOLLY BALL TAKRAW
BADMINTON BASKET BALL
ATELTIK KARATE

English day - Character - Dis plin « Berprestasi

Pekan 2 i
Nomor S48/SMA-OR-M/112025 R 12022 i
Hal Izin Pra Riser '
Kepada Yth, ‘
Dekan Fakultas Tarbjyah dan Keguruan UIN
SUSKA RIAU
D |
Pekanbaru
Assalamualaikum wr. wh, }
Dengan Hormat, I

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala impahan rahmat serta karunia-

Nya kepada kita,

Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW. Doa dan harapan kami semoga Bapak/[bu
senantiasa dalam lindungan Allah SWT.

Berdasarkan surat Nomor -Un.04/F.11.4/PP.00.9/153/2025. tentang Mohon Izin Melakukan Pr

a

Riser di SMA Olahraga Masmur Pekanbaru, menanggapi surat tersebut dapat kami sampaikin

buhwa:

Nama

NIM

Dherry Anzuyatama Sinaga
12111311544

Program Studi  ©  Pendidikan Geografi |
Judul Penelinan : - \

Dapat melakukan Riset di SMA Olahraga Masmur Pekanbaru.

E Demikiankah surat ini kami sampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

g

= Wassalamualaikum wr. wb. W 5

w
—

nery ury

ping Perum Sidomulyo) Kel, Maharatu Kec. Marpoyan Damol Pekanbaru Riou
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ultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



152

e
Seia §

3

=

piran 19

L

n Syarif Kasim Riau
_.__ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
DiU:

LIVS 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=) c

=8 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
L%}hpiran 20
=
0 ,
- PEMERINTAH PROVINSI RIAU
= DINAS PENDIDIKAN
DIEN NO.
3 JL. CUT NYAK DI PNEKASNTBEALF': (0761) 22552 { 21553
:ﬂ
o Pekanbaru, 31
C Nomor  :400.3.11.2/Disdik/1.32025 1511 31 JAN 2025
— Sifat : Biasa
— Lampiran :
Hal . Izin Riset/ Penelitian

o Yth Kepala SMA Olahraga Masmur

d- 1

Tempat

Berkenaan dengan Surat Rekomendas| darl Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan -
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor | 503/DPMPTSP/NON nzm-msermasr
Tanggal 23 Januari 2025 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini dlumpailean behwa:

w0
7
D
Y
)
=

Nama : DHERRY ANZUYATAMA SINAGA
NIMKTP 112111311544

Program Studi : PENDIDIKAN GEOGRAFI
Jenjang =510

LEARN!NG TERHADAP BERPIKIR KRIT!S
MATERI MITIGAS! DAN ADAPTAS! KEBENCANAAN DI S A
OLAHRAGA MASMUR

Lokasi Penelitian : SMA OLAHRAGA MASMUR

Dengan Ini disampalkan hal-hal sebagai berikut ;

Alamat PEKANBARU T
Judul anaﬂhn s PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROE _'L:B'ASED-

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagal informasi dan data yang
diperiukan untuk penelitian,

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tolahdm!apkan dan

memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan inl.

. Adapun Surat |zin Penelitian ini beﬂangsung selama 6 (enam) bulan lerhuung mual

tanggal rekomendasi ini dibuat.

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasin.
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Pekanbaru, 21 Mei 2025

Wassalam

IR ZZNIP. 19721017 199703 | 004

illg Aggsalll A,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

2008

TERHADAP BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATER! MITIGASI DAN
ADAPTAST KEBENCANAAN DI SMA  OLAHRAGA MASMUR
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: PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
- 3 Bulan terheung dan tanggal keluarnya surat bunbingan m

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
- DHERRY ANZUYATAMA SINAGA

KEMENTERIAN AGAMA
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Universastas Islam Negen Saktan Syanf Kasim Rua
Dengan hormat, Fakulas Tarbiyah dan Kegunuan Unverstas lalim Negert Subtan Syanif Kasim
Risu menunjuk Ssudara sehagat pembunbing skripsi mabasewa :
Agar dapat membimbing hal-hal terkat dengan Ihne Pendidikan Geografi dan Redakw: dan
Teknk Perulisan Skrpsi schagaimana yang sudah dtentukan. At kewduaan Saudara dibaturkan
Dekan Fakultas Turbiyah dun Kogurun Universitas hdam Negens Soltan Syaed Kasim Risy
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ff .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/eh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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